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Abstract: Effectiveness of Metacognitive Strategy in Increasing Mathematical
Critical Thinking Ability. This experimental research aimed to find out the
effectiveness of metacognitive strategy in increasing student’s mathematical
critical thinking ability. The population of this research was on entire students of
grade VIII of Junior High School Global Madani Bandar Lampung of 2017/2018
as many as 95 students that were distributed into 4 classes which mathematics
skill of every student in each class relatively equivalent. The sampling was cluster
random sampling technique and it was chosen students of VIII-1 and VIII-3 as
samples. The design used in this research was the static-group pretest-posttest grup
design. The result of proportion test which Binomial Sign Test for a single sample
test was known that the presentation of students who treated by metacognitive
strategy had the index of gain in medium and high categories were more than
60%. The result of Mann-Whitney U test was known that the gain of critical
thinking ability student in metacognitive strategy class was higher than the gain of
critical thinking ability student in class without metacognitive. So that, the
metacognitive strategy was effective to increase student’s critical thinking ability.

Abstrak: Efektivitas Strategi Metakognitif Ditinjau dari Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran dengan strategi metakognitif ditinjau dari kemampuan
berpikir Kritis matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIl SMP Global Madani Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018 sebanyak
95 siswa yang terdistribusi dalam empat kelas dengan kemampuan siswa tiap
kelas relatif sama. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random
sampling dan terpilih siswa kelas VIII-1 dan VIII-3. Desain penelitian yang
digunakan adalah the static-group pretest-posttest design. Berdasarkan hasil uji
proporsi dengan Binonial Sign Test for a single sample didapat bahwa presentase
siswa dengan pembelajaran metakognitif yang memiliki indeks peningkatan
(gain) dengan kriteria sedang dan tinggi adalah lebih dari 60%. Berdasarkan hasil
uji Mann-Whitney U didapat bahwa peningkatan (gain) kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa dengan strategi metakognitif lebih tinggi daripada peningkatan
(gain) kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa tanpa strategi metakognitif.
Dengan demikian, pembelajaran dengan strategi metakognitif efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis.

Kata kunci: berpikir kritis matematis, efektivitas, strategi metakognitif



Pendahuluan

Merujuk pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Re-
publik Indonesia Nomor 20 Tahun
2016 tentang Standar Kompetensi
Lulusan Pendidikan Dasar dan
Menengah yaitu setiap lulusan satuan
pendidikan dasar dan menengah
memiliki kompetensi pada dimensi
keterampilan antara lain memiliki
keterampilan berpikir seperti kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaborasi,
dan komunikatif melalui pendekatan
ilmiah sesuai dengan tahap pe-
ningkatan anak yang relevan dengan
tugas yang diberikan sebagai pe-
ngembangan dari yang dipelajari di
setiap satuan pendidikan.

Pencapaian Standar Kompetensi
Lulusan tidak terlepas dari Standar
Isi dan Standar Proses yang telah
ditentukan. Dalam Standar Isi terda-
pat ruang lingkup materi yang terdiri
dari berbagai muatan mata pelajaran,
salah satunya adalah matematika.
Adapun tujuan pembelajaran mate-
matika di jenjang pendidikan dasar
dan menengah dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Rl Nomor 21 tahun 2016 tentang
Standar Isi Pendidikan Dasar dan
Menengah adalah untuk menun-
jukkan sikap logis, kritis, analitis,
cermat dan teliti, bertanggung jawab,
responsif, dan tidak mudah menyerah
dalam menyelesaikan masalah. Salah
satu tujuan pembelajaran matematika
yang tercantum dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Rl Nomor 21 tahun 2016 tersebut
adalah kemampuan berpikir Kkritis.
Menurut Noer & Desy (2015),
berpikir kritis adalah berpikir dengan
memeriksa, menghubungkan, dan
mengevaluasi semua aspek dari
situasi atau masalah.
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Berdasarkan uraian di atas,
kemampuan berpikir kritis menjadi
suatu hal yang penting untuk dimiliki
oleh siswa. Berbekal kemampuan
tersebut, diharapkan siswa akan
memiliki prestasi yang baik dalam
bidang  akademiknya  terutama
matematika. Prestasi Indonesia bisa
tercermin  dalam survei TIMSS
(Trends in International Mathema-
tics and Science Study) yang dilaku-
kan untuk kelas VIII di negara-
negara peserta termasuk Indonesia.

Survei TIMSS yang dilakukan di
Indonesia pada tahun 2011 dan 2015
mendapatkan hasil yang kurang
memuaskan. Pada penilaian TIMSS
tahun 2011, siswa Indonesia meraih
skor rata-rata aspek knowing 37%,
aspek applying 23%, dan reasioning
17% (Shodig & Tirta, 2011). Data
tersebut menunjukkan bahwa skor
rata-rata terendah adalah aspek
reasioning atau penalaran. Menurut
Soedjaji  (2000) bernalar adalah
proses berpikir yang mengaitkan
alasan atau argumentasi dengan
kesimpulan. Seseorang Yyang me-
miliki penalaran yang baik tidak
akan terlalu sulit untuk menemukan
kembali alasan dari kesimpulan yang
ia buat. Kemampuan penalaran ini
ada kaitannya dengan kemampuan
berpikir kritis.

Pada tahun 2015 TIMSS juga
mengkonfirmasi skor rata-rata mate-
matika siswa Indonesia dengan data
tabel/grafik hanya 4% yang benar
(TIMSS, 2015). Pada soal dengan
data table/grafik, siswa diharuskan
memiliki  kemampuan  penalaran
yang baik sehingga mampu me-
meriksa, menghubungkan dan me-
ngevaluasi semua aspek dalam
memecahkan  permasalahan  data
table/grafik yang diberikan. Hal ini
mengindikasikan rendahnya kemam-



puan berpikir kritis matematis siswa
di Indonesia.

Selain hasil TIMSS tahun 2011
dan 2015 yang mengggambarkan
rendahnya kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa di Indonesia secara
umum, salah satu sekolah di
Indonesia dengan kemampuan berpi-
Kir kritis matematis siswa yang
rendah adalah SMP Global Madani
Bandar Lampung. Berdasarkan hasil
pengamatan dan wawancara yang
dilakukan peneliti pada 24 Oktober
dan 07 November 2017 tampak
bahwa pemahaman konsep matema-
tis siswa sudah tergolong baik, mes-
kipun kemampuan penalaran yang
menjadi salah satu aspek berpikir
kritis matematis siswa masih ter-
golong rendah. Hal ini diperkuat
dengan persentase nilai PAS (Peni-
laian Akhir Semester) TP. 2017/2018
siswa kelas VIII SMP Global Madani
Bandar Lampung.

Siswa Indonesia masih kesulitan
dalam menalar yang merupakan
salah satu aspek berpikir kritis.
Pendidik ditantang untuk me-
ngembangkan metode atau strategi
pembelajaran yang dapat meningkat-
kan kemampuan berpikir  kritis
matematis siswa Strategi pembe-
lajaran yang memungkinkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa adalah strategi
metakognitif.

Penerapan strategi metakognitif
akan membuat siswa terbiasa untuk
memikirkan kembali apa yang ia
pikirkan (Kramarski dan Mevarech,
1997) sehingga kegiatan refleksi
akan muncul di dalam pembelajaran
serta memungkinkan siswa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematisnya. Ketika siswa
berusaha menyelesaikan suatu per-
masalahan matematis, tidak semua
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siswa dapat menemukan solusi
permasalahan dengan cepat dan
tepat, dan kalaupun solusi tersebut
telah ditemukan, siswa cenderung
puas dan mengakhiri proses be-
lajarnya tanpa adanya kegiatan
evaluasi seperti memeriksa kembali
jawaban dan menentukan kesalahan
mana yang telah ia perbuat.

Penerapan strategi metakognitif
lebih  menekankan siswa untuk
mengevaluasi  kembali inti dari
persoalan kemampuan berpikir Kritis
yang dikerjakan. Oleh karena itu,
strategi  metakognitif  diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan
berpikir  kritis matematis siswa.
Karena strategi pembelajaran ini
belum diterapkan di SMP Global
Madani Bandar Lampung, maka
strategi metakognitif perlu dite-
rapkan oleh guru untuk meningkat-
kan kemampuan berpikir  Kritis
matematis siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas
tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas strategi meta-
kognitif dalam meningkatkan ke-
mampuan berpikir kritis matematis
siswa. Penelitian ini berbeda dari
penelitian-penelitian sebelumnya
seperti yang dilakukan oleh Sari &
Sujadi (2016), Chairani (2015), dan
Hasanah (2017) yang merupakan
penelitian kualitatif dengan meng-
gunakan model pembelajaran
tertentu  untuk  mendeskripsikan
kemampuan metakognisi siswa dan
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, sedangkan peneli-
tian ini  merupakan penelitian
kuantitatif ~ dengan  menerapkan
strategi metakognitif di  dalam
pembelajaran yang diharapkan dapat
membantu guru atau peneliti lain
untuk meningkatkan kemampuan
berpikir  kritis matematis siswa.



Dalam  penelitian ini, strategi
metakognitif dikatakan efektif jika
peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa pada kelas
yang menggunakan strategi meta-
kognitif lebih tinggi dibandingkan
peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa pada kelas
yang menggunakan pembelajaran
non metakognitif

Metode Penelitian

Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIl SMP Global
Madani Bandar Lampung tahun
pelajaran 2017/2018 sebanyak 95
siswa yang terdistribusi dalam empat
kelas dengan kemampuan siswa tiap
kelas relatif sama Pengambilan sam-
pel dilakukan dengan teknik cluster
random sampling dan terpilih siswa
pada kelas VIII-1 sebagai kelas
eksperimen dan VI1II-3 sebagai kelas
kontrol. Desain yang digunakan
adalah the static-group pretest-
posttest design.

Prosedur penelitian ini dilak-
sanakan dalam tiga tahap. Tahap
pertama yaitu tahap persiapan antara
lain observasi ke sekolah, menen-
tukan sampel, menentukan materi,
membuat proposal penelitian, mem-
buat perangkat pembelajaran, mela-
kukan uji coba instrumen, dan me-
ngembangkan instrumen. Tahap ke-
dua yaitu tahap pelaksanaan antara
lain memberikan pretest, melak-
sanakan pembelajaran menggunakan
strategi metakognitif pada kelas
eksperimen dan pembelajaran non-
metakognitif pada kelas kontrol,
serta memberikan posttest. Tahap
ketiga yaitu tahap akhir antara lain
mengumpulkan data, mengolah dan
menganalisis data, serta menyusun
laporan penelitian.
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Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik tes yaitu
pretest dan posttest. Pretest di-
berikan sebelum mengikuti pembe-
lajaran, sedangkan posttest diberikan
setelah mengikuti pembelajaran pada
kedua kelas. Data penelitian ini
adalah data kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang di-
cerminkan oleh skor pretest dan skor
posttest yang kemudian kedua data
tersebut diolah sehingga diperoleh
peningkatan skor (gain).

Instrumen yang digunakan ada-
lah instrumen tes berupa soal uraian
yang disusun berdasarkan indikator
kemampuan berpikir  kritis dan
materi Lingkaran. Sebelum dila-
kukan pengambilan data, dilakukan
uji validitas isi yang didasarkan pada
penilaian guru matematika SMP
Global Madani Bandar Lampung.
Setelah instrumen tes dinyatakan
valid secara konten, selanjutnya soal
tes tersebut diujicobakan untuk me-
ngetahui validitas empirik, relia-
bilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran.

Hasil uji coba instrumen pretest
dan posttest diperoleh vadilitas empi-
rik butir soal berturut-turut pada
rentang 0,72 — 0,85 dan 0,79 — 0,85
yang berarti instrumen pretest dan
posttest memiliki validitas empirik
yang tinggi dan sangat tinggi. Pada
koefisien  reliabilitas,  instrumen
pretest dan posttest berturut-turut
memiliki koefisien reabilitas sebesar
0,73 dan 0,71 yang keduanya ter-
kategori tinggi. Pada indeks daya
pembeda, instrumen pretest dan
posttest berturut-turut memiliki in-
deks daya pembeda butir soal pada
rentang 0,55 — 0,90 dan 0,42 — 0,50
yang terkategori baik dan sangat
baik. Pada indeks tingkat kesukaran,
instrumen  pretest dan  posttest



berturut-turut memiliki indeks daya
pembeda butir soal pada rentang
0,40 — 0,54 dan 0,66 — 0,71 yang
keduanya terkategori sedang.

Kemudian, instrumen tes diberi-
kan kepada siswa sebelum dan
setelah pembelajaran sehingga di-
peroleh skor awal dan skor akhir.
Selanjutnya kedua data tersebut
diolah untuk mendapatkan data
indeks gain kemampuan berpikir
kritis matematis siswa. Analisis data
bertujuan untuk mengetahui apakah
peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang meng-
gunakan strategi metakognitif lebih
tinggi daripada peningkatan kemam-
puan berpikir kritis matematis siswa
yang menggunakan pembelajaran
non metakognitif.

Sebelum melakukan analisis
data gain, dilakukan uji prasyarat
yaitu uji normalitas menggunakan uji
Lillieforse dengan taraf signifikansi
5%. Setelah dilakukan uji normalitas,
didapat bahwa data gain kemampuan
berpikir kritis matematis siswa pada
kelas eksperimen memiliki nilai M =
0,181> Mogs = 0,173 dan M = 0,127
< Moos = 0,190 untuk kelas kontrol.
Hal ini berarti data gain kemampuan
berpikir kritis matematis siswa pada
kelas eksperimen berasal dari popu-
lasi yang berdistribusi tidak normal,
sedangkan data gain kemampuan
berpikir kritis matematis siswa pada
kelas kontrol berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Hipotesis pada penelitian ini
yaitu penerapan pembelajaran de-
ngan strategi metakognitif efektif
untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Pem-
belajaran dikatakan efektif apabila
mengacu pada ketuntasan belajar
lebih dari 60% dari jumlah siswa
memperoleh nilai ketuntasan mini-
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mal. Dengan demikian, rumusan

hipotesis dapat dijabarkan menjadi

dua hipotesis khusus yaitu:

a. Proporsi siswa yang memiliki
indeks peningkatan (gain) de-
ngan kriteria sedang dan tinggi
pada kelas dengan pembelajaran
metakognitif lebih dari 60%.
Untuk uji proporsi atau hipotesis
pertama akan dilakukan dengan
uji Binonial Sign Test for a
single sample menggunakan
rumus z test for a population
proportion.

b. Peningkatan kemampuan berpi-
Kir kritis matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran mate-
matika dengan strategi metakog-
nitif lebih baik daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran
non metakognitif. Untuk hipo-
tesis kedua akan dilakukan
dengan uji Mann-Whitney U.

Hasil dan Pembahasan

Setelah dilakukan pretest dan
posttest, diperoleh data skor awal dan
skor akhir yang selanjutnya diolah
untuk mendapatkan data gain ke-
mampuan berpikir kritis matematis
siswa. Rekapitulasi data indeks gain
yang diperoleh kelas eksperimen dan
kelas kontrol disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Data Indeks Gain

Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis

Kelas E K

Rata-rata 0,54 0,46
Simpangan Baku 0,21 0,17
Gain Terendah 0,09 0,16
Gain Tertinggi 0,83 0,74

Keterangan:
E : Kelas dengan strategi metakog-
nititf



K : Kelas dengan pembelajaran non-
metakognitif (konvensional)

Berdasarkan Tabel 1, terlihat
bahwa rata-rata indeks gain kemam-
puan berpikir kritis matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran meng-
gunakan strategi metakognitif lebih
tinggi daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Rata-
rata indeks gain siswa yang
mengikuti pembelajaran mengguna-
kan strategi metakognitif dan non-
metakognitif termasuk dalam ka-
tegori sedang.

Dapat diketahui pula, simpangan
baku indeks gain siswa yang mengi-
kuti  pembelajaran  menggunakan
strategi metakognitif lebih tinggi
daripada simpangan baku indeks
gain siswa yang mengikuti pem-
belajaran non metakognitif. Hal ini
menunjukkan bahwa penyebaran
indeks gain kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang me-
ngikuti pembelajaran metakognitif
lebih beragam dan semakin lebar
rentang variasi datanya dibadingkan
dengan penyebaran indeks gain
kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan strategi non metakognitif.
Dengan demikian, indeks gain ka-
mampuan berpikir kritis matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan strategi metakonitif lebih
heterogen daripada indeks gain ke-
mampuan berpikir Kritis matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan strategi non metakognitif.

Pada sampel terlihat bahwa
peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang mengi-
kuti  pembelajaran  menggunakan
strategi metakognitif lebih tinggi
daripada peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang

Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 6 , Nomor 6 , Juli 2018, Halaman 488
ISSN: 2338-1183

mengikuti pembelajaran non meta-
kognitif. Namun untuk mengetahui
apakah hal ini juga terjadi pada
populasi atau tidak, maka dilakukan
uji hipotesis statistik.

Berdasarkan hasil pengujian pro-
porsi dengan taraf signifikan 5%
menggunakan uji Binonial Sign Test
for a single sample diperoleh data
bahwa z = 3,064 > z,05 = 1,645,
sehingga Ho ditolak. Artinya, persen-
tase siswa yang memiliki indeks
peningkatan (gain) dengan Kkriteria
sedang dan tinggi pada kelas dengan
pembelajaran metakognitif adalah
lebih dari 60%.

Selanjutnya, berdasarkan hasil
uji perbedaan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa dengan
menggunakan  Mann-Whitney U
diperoleh hasil z = — 2,218 < zg05=
— 1,645 sehingga Ho ditolak. median
indeks peningkatan (gain) kemam-
puan berpikir kritis matematis siswa
dengan strategi metakognitif lebih
tinggi dari pada median indeks
peningkatan (gain) kemampuan ber-
pikir Kritis matematis siswa tanpa
strategi metakognitif. Dari hasil uji
hipotesis kedua, dapat disimpulkan
bahwa peningkatan kemampuan ber-
pikir kritis matematis siswa yang
mengikuti  pembelajaran  dengan
strategi metakognitif lebih baik dari-
pada siswa yang mengikuti pembela-
jaran non metakognitif.

Hasil uji hipotesis pertama dan
kedua tersebut, mengindikasikan
bahwa strategi metakognitif efektif
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa di-
dukung dengan pencapaian indikator
kemampuan berpikir kritis matema-
tis siswa yang diadaptasi dari
indikator berpikir kritis oleh Noer
(2010). Hal ini dapat dilihat pada
Tabel 2.



Tabel 2. Pencapaian Indikator
Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis

Indikator E K

A 0,96 0,96

B 0,57 0,55

C 0,50 0,46

D 0,46 0,37

Rata-rata 0,67 0,59

Keterangan:

A : Eksplorasi

B : Kebenaran identifikasi  dan
menetapkan konsep

C : Generalisasi

D : Klarifikasi dan resolusi

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata
pencapaian indikator kemampuan
akhir berpikir kritis matematis siswa
pada pembelajaran  metakognitif
lebih tinggi daripada pencapaian
indikator kemampuan akhir berpikir
kritis  matematis  siswa  pada
pembelajaran tanpa strategi meta-
kognitif. Pencapaian indikator ke-
mampuan berpikir Kkritis matematis
yang paling tinggi pada kelas dengan
pembelajaran metakognitif dan non
metakgnitif adalah eksplorasi. Hal ini
sudah tampak saat proses pembe-
lajaran dengan strategi metakognitif,
siswa lebih sering untuk menelaah
suatu masalah dari berbagai sudut
pandang, mengkonstruksikan makna,
dan menyelidiki ide matematis.
Ketika guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan  metakognitif  terkait
pertanyaan pemahaman masalah dan
pertanyaan strategi, siswa sudah bisa
mengikuti  pembelajaran  dengan
strategi metakognitif dan memikir-
kan permasalahan yang ditanyakan
guru serta penggunaan strategi yang
tepat dalam menyelesaikan masalah.
Kebanyakan siswa juga ikut berpar-
tisipasi dengan menanyakan per-
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tanyaan refleksi terkait kelogisan
strategi. Pada tahap tersebut, siswa
sudah tertarik pada penyelesaian
masalah dan mulai berpikir tentang
taktik/strategi menyelesaikan suatu
permasalahan matematis. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Lobato
(2005) bahwa pembelajaran yang
memungkinkan guru cukup banyak
bicara ketika mengajar dan terjalin
komunikasi di antara guru dan siswa
dapat meningkatkan pemahaman
siswa terkait konsep yang disajikan.
Pada pembelajaran dengan stra-
tegi non metakognitif, ternyata siswa
sudah terbiasa untuk menelaah suatu
masalah dari berbagai sudut pan-
dang, mengkonstruksikan makna,
dan menyelidiki ide matematis, se-
hingga pada hasil pretest dan posttest
siswa tidak mengalami kesulitan
dalam pencapaian indikator eks-
plorasi. Pada proses pembelajaran,
siswa sudah jeli menentukan apa
permasalahan dan apa yang diketahui
dalam soal sehingga lebih mudah
untuk menentukan strategi yang
cocok untuk menyelesaikan masalah.
Hal ini sesuai dengan pendapat
Sarwono (2016) pada usia 12 sampai
15 tahun (siswa SMP) memiliki
energi dan kekuatan yang luar biasa
dalam menumbuhkan rasa ingin
tahunya dan Kkeinginan  untuk
mencoba-coba. Meskipun pada ke-
nyatannya, dalam penentuan strategi
yang cocok siswa memerlukan waktu
yang lebih lama daripada kelas
dengan pembelajaran metakognitif.
Dengan demikian, adanya pemberian
pertanyaan pemahaman masalah
dapat meningkatkan  pencapaian
indikator eksplorasi pada kemam-
puan berpikir kritis matematis.
Pencapain indikator kemampuan
berpikir kritis matematis yang paling
rendah pada kelas dengan pem-



belajaran metakognitif dan non
metakgnitif adalah Kklarifikasi dan
resolusi yaitu kemampuan siswa
untuk mengevaluasi dan memeriksa
suatu algoritma dan mengklarifikasi
dasar konsep yang digunakan serta
mengembangkan strategi alternatif
dalam pemecahan masalah. Indikator
tersebut sangat erat kaitannya dengan
pertanyaan refleksi yaitu pertanyaan
yang mendorong siswa mereflek-
sikan pemahaman dan intuisi mereka
selama proses pembelajaran ber-
langsung. Sebagai contoh: “Apa
kesalahan yang telah saya lakukan?”,
“Apa solusi tersebut masuk akal?”,
“Bagaimana saya dapat mengecek
ulang hasil jawaban saya?”, dan
“Dapatkah ~ saya  menggunakan
pendekatan lain untuk memecahkan
masalah tersebut?”. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Kramarski
dan Mevarech (1997) yang men-
desain sebuah pembelajaran meta-
kognitif melalui pertanyaan meta-
kognitif  salah  satunya adalah
pertanyan reflektif untuk mening-
katkan kemampuan evaluasi diri
terkait proses berpikirnya.
Sebenarnya pada LKK untuk
kelas eksperimen sudah berbasis
metakognitif yaitu adanya perta-
nyaan refleksi pada setiap LKK.
Selain itu, pada akhir pembelajaran
guru juga sudah memberikan per-
tanyaan refleksi kepada siswa. Pada
awal pembelajaran pun terdapat
siswa yang memberikan pertanyaan
refleksi yaitu menanyakan tentang
kelogisan strategi pemecahan masa-
lah. Namun, pada lembar jawaban
posttest, hanya sebanyak 46,01%
siswa yang menuliskan evaluasi dan
pemeriksaan suatu algoritma dan
mengklarifikasi dasar konsep yang
digunakan serta mengembangkan
strategi alternatif dalam pemecahan

Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 6 , Nomor 6 , Juli 2018, Halaman 490
ISSN: 2338-1183

masalah yang merupakan indikator
klarifikasi dan resolusi. Meskipun
demikian, persentase pencapaian
indikator klarifikasi dan resolusi
pada kelas dengan pembelajaran
metakognitif lebih tinggi daripada
persentase  pencapaian  indikator
klarifikasi dan resolusi pada kelas
dengan pembelajaran tanpa strategi
metakognitif.

Hal ini sesuai dengan pendapat
Csikzentimihalyi (Sarwono, 2016)
yang menyatakan bahwa pada masa
remaja (siswa SMP) masih dalam
kondisi entropy vyaitu keadaan di
mana kesadaran manusia masih
belum tersusun rapi. Entropy sendiri
mengarah pada keadaan di mana
tidak ada pola tertentu dari rang-
sangan-rangsangan Yyang diterima
sehingga rangsangan tersebut kehi-
langan artinya karena tidak saling
berhubungan. Kondisi entropy akan
berkembang secara bertahap sampai
pengetahuan satu dengan penge-
tahuan lain secara sadar saling
berhubungan menuju kondisi yang
sempurna yaitu negentropy.

Kondisi siswa SMP yang masih
berada  pada tahap  entropy
menyebabkan pen-capain indikator
generalisasi siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan strategi
metakognitif maupun non-
metakogntif tidak berbeda jauh.
Dengan demikian, pada masa remaja
(siswa SMP) kemampuan untuk
klarifikasi dan resolusi serta gene-
ralisasi masih dalam masa permulaan
sehingga diperlukan adanya per-
baikan lebih lanjut terkait pencapaian
indikator klarifikasi dan resolusi
serta generalisasi.

Salah satu hal yang dapat dila-
kukan untuk meningkatkan pen-
capain indikator klarifikasi dan
resolusi serta generaliasasi adalah



memberikan  pengetahuan  dalam
bentuk  tulisan/grafik/tabel  yang
runtut, bukan hanya sekedar pela-
falan lisan agar siswa dapat secara
sistematis dan jelas mengarahkan
rangsangan yang diberikan.

Pada pembelajaran di kelas
eksperimen dan kontrol tampak
bahwa siswa sudah terbiasa bekerja
dalam kelompok meskipun sikap
individual masing-masing siswa ma-
sih lebih menonjol. Pemberian per-
tanyaan matakognitif pada kelas
eksperimen, membuat siswa lebih
antusias dalam belajar dan suasana
diskusi kelas menjadi lebih aktif.
Kramarski, dkk (2002) mendesain
pembelajaran metakognitif dengan
berkelompok yaitu siswa sebanyak 4
sampai 6 orang belajar bersama. Jika
diperhatikan lebih lanjut, siswa se-
ring melakukan pembelajaran secara
berkelompok maupun teman sebaya,
sehingga terjadi diskusi atau dialog
antar siswa yang melibatkan aktivitas
berpikir tiap siswa untuk mengi-
dentifikasi dan menetapkan konsep.
Pada proses diskusi di kelas eks-
perimen maupun kontrol masih
terdapat siswa yang diam dan ragu
untuk mengutarakan pendapatnya.

Motivasi memiliki peranan pen-
ting dalam pembelajaran yaitu me-
nentukan penguatan, ketekunan, dan
ketahanan belajar. Adanya motivasi
dapat membuat ketahanan siswa
dalam belajar lebih maksimal se-
hingga dorongan untuk bertanya dan
menggali informasi akan lebih sering
dilakukan. Pemberian motivasi akan
membuat semangat siswa bertambah
dan keingintahuan siswa menjadi
kembali berkobar. Dengan demikian,
perlu adanya perbaikan berupa
pemberian memotivasi kepada siswa
untuk lebih percaya diri dalam
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mengutarakan  pendapat maupun
pertanyaannya terkait matematika.

Meskipun peneliti sudah beru-
saha untuk meminimalisir kele-
mahan-kelemahan yang mungkin
terjadi dalam penelitian ini, tetapi
akibat keterbatasan dalam penye-
diaan waktu yang diperlukan untuk
proses adaptasi siswa dengan
pembelajaran metakognitif, masih
terdapat siswa dengan nilai posttest
sebesar 12,50 dan indeks
peningkatan (gain) hanya sebesar
0,09 yang menjadi nilai terendah
sekaligus indeks peningkatan (gain)
terendah pada kelas eskperimen
maupun  kelas kontrol. Setelah
peneliti  melakukan ~ wawancara
kepada guru mitra, guru BK, dan
teman-teman sekelasnya mengenai
siswa tersebut, dapat diketahui
bahwa siswa tersebut memang me-
miliki kesulitan dalam belajar dan
memiliki masalah keluarga yang
sering memecah fokus belajarnya.
Hal lain yang peneliti sadari sebagai
perbaikan untuk meminimalisir kele-
mahan-kelemahan saat proses pem-
belajaran dengan strategi meta-
kognitif adalah memberikan lembar
observasi kepada guru mitra terkait
pembelajaran di kelas untuk memas-
tikan strategi metakognitif benar-
benar terlaksana dengan baik, meski-
pun sebenarnya sudah memberikan
RPP kepada guru mitra.

Secara keseluruhan presentase
setiap indikator kemampuan berpikir
kritis siswa mengalami peningkatan
baik yang mengikuti pembelajaran
dengan strategi metakognitif maupun
non metakognitif. Pencapain setiap
indikator kemampuan berpikir kritis
siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan strategi metakognitif lebih
tinggi daripada pencapain indikator
kemampuan berpikir kritis siswa



yang mengikuti pembelajaran non
metakognitif, padahal rata-rata pre-
test siswa yang mengikuti pembe-
lajaran non metakognitif lebih dari
rata-rata pretest siswa yang mengiku-
ti pembelajaran metakognitif. Data
ini menunjukkan bahwa siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan stra-
tegi metakognitif memiliki kemam-
puan berpikir kritis yang lebih baik
daripada siswa yang mengikuti pem-
belajaran non metakognitif.

Siswa yang mengikuti pem-
belajaran dengan strategi metakog-
nitif mempunyai kemampuan berpi-
Kir kritis matematis yang lebih baik
daripada siswa yang mengikuti pem-
belajaran dengan strategi non meta-
kognitif. Kaudfledt (2008) mengung-
kapkan bahwa pada pembelajaran
dengan strategi metakognitif, siswa
menghabiskan lebih banyak waktu
untuk bertanya, menganalisa, memo-
nitor kemajuan mereka sendiri, meni-
lai dan mengevaluasi proses belajar.
Dengan demikian, siswa akan
terbiasa untuk kembali mengulang
cara ia memperoleh jawaban dan hal
tersebut menjadikan siswa memiliki
alasan yang kuat dalam membuat
jawaban.

Pemberian pertanyaan metakog-
nitif terjadi pada awal pembelajaran,
inti pembelajaran, dan akhir pembe-
lajaran. Pada inti pembelajaran, sis-
wa mengerjakan LKK berbasis meta-
kognitif terkait pertanyaan refleksi
yang dapat mendorong siswa me-
refleksikan pemahaman dan intuisi
mereka selama proses pembelajaran
berlangsung. Ketika siswa melihat
kembali bagian-bagian tugas mana
yang telah diselesaikan dengan be-
nar, maka akan ada hadiah psikologis
dalam belajar. Menurut Kaudfledt
(2008), ketika tugas diselesaikan,
otak akan menghasilkan pertam-
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bahan tingkat dopamine berupa
“hadiah” kesenangan kimia yang
membuat siswa senang dan bahkan
terinspirasi untuk belajar. Ketika sis-
wa dapat melihat kembali bagian-
bagian tugas mana yang belum
diselesaikan dengan benar, maka
siswa akan mempunyai kesempatan
untuk mengalisa aspek-aspek dari
suatu tugas yang telah dipelajari.
Selanjutnya otak akan merespon
kembali pelajaran baru dan men-
stimulir kembali hubungan syaraf-
syaraf baru. Dengan demikian,
strategi metakognitif sangat berarti
dalam menunjukkan kelebihan dan
kekurangan siswa dalam belajar.

Menurut Khun (1999), strategi
metakognitif merupakan salah satu
strategi pembelajaran yang dapat
peningkatan kemampuan berpikir
kritis. Keterampilan metakognisi ikut
berperan  dalam  meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Sari & Sujadi, 2016; Chairani, 2015;
Hasanah, 2017). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan stra-
tegi metakognitif efektif untuk me-
ningkatkan  kemampuan  berpikir
kritis matematis siswa. Hasil pene-
litian ini sejalan dengan hasil pe-
nelitian sebelumnya yang dilakukan
Noordyana (2016) dan Maulana
(2008) yang menyimpulkan bahwa
penerapan strategi metakognitif da-
pat meningkatkan kemampuan ber-
pikir Kkritis siswa.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diperoleh simpulan bah-
wa penerapan strategi metakognitif
efektif untuk meningkatkan kemam-
puan berpikir kritis matematis siswa.
Hal tersebut dikarenakan persentase
siswa yang memiliki indeks pening-



katan (gain) dengan kriteria sedang
dan tinggi pada kelas dengan pem-
belajaran metakognitif adalah lebih
dari 60% berdasarkan uji hipotesis
pertama. Selain itu, dari hasil uji
hipotesis kedua, dapat disimpulkan
bahwa peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran matematika
dengan strategi metakognitif lebih
baik daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran  non  metakognitif.
Hasil uji kedua hipotesis tersebut,
mengindikasikan  bahwa  strategi
metakognitif efektif dalam mening-
katkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa didukung dengan
pencapaian indikator kemampuan
berpikir kritis matematis siswa.
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